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 enyusunan prof i l  in i  di lakukan berdasarkan hasi l  ver i f ikasi  dan val idasi  data kebudayaan dan 
 kebahasaan di wilayah Kota Cirebon, Provinsi Jawa Barat dalam rangka terwujudnya output layanan data dan informasi 
di Pusat Data dan Teknologi Informasi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Selain itu, data yang disajikan bersumber 
dari Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Barat, Balai Pelestarian Nilai Budaya Provinsi Jawa Barat, dan Badan 
Pengembangan Bahasa dan Perbukuan.
 Profil ini menguraikan kekayaan dan keragaman budaya Kota Cirebon baik dari segi warisan budaya benda, warisan 
budaya takbenda, dan bahasa. Hal ini bertujuan agar data kebudayaan dan kebahasaan dapat lebih berdaya guna dan 
berhasil guna untuk mendukung pelaksanaan pemajuan kebudayaan, yaitu melindungi, memanfaatkan, dan 
mengembangkan kebudayaan Indonesia.
 Semoga profil ini dapat dimanfaatkan secara optimal oleh para pihak terkait dalam rangka memberikan gambaran 
kekayaan dan keragaman budaya dan peningkatan kinerja pemajuan kebudayaan di Kota Cirebon, Provinsi Jawa Barat.
 Kepada semua pihak yang telah membantu sehingga profil ini terwujud kami sampaikan penghargaan dan terima 
kasih sebesar-besarnya. Kritik dan saran yang konstruktif terhadap karya ini sangat diharapkan dalam rangka 
penyempurnaan profil. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita 
semua.

        Tangerang Selatan,
        plt. Kepala,

        Muhammad Hasan Chabibie, S.T., M.Si.
        NIP. 198009132006041001
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 ota Cirebon dahulunya berbentuk kerajaan.
 Kerajaan Cirebon merupakan sebuah kerajaan 
bercorak Islam ternama yang berasal dari Jawa Barat. 
Kesultanan Cirebon berdiri pada abad ke-15 dan 16 Masehi. 
Kesultanan Cirebon juga merupakan pangkalan penting 
yang menghubungkan jalur perdagangan antar pulau.
 Kesultanan Cirebon berlokasi di pantai utara pulau 
Jawa yang menjadi perbatasan antara wilayah Jawa 
Tengah dan Jawa Barat, ini membuat Kesultanan Cirebon 
menjadi pelabuhan sekaligus “jembatan” antara 2 
kebudayaan, yaitu budaya Jawa dan Sunda. Sehingga 
Kesultanan Cirebon memiliki suatu kebudayaan yang khas 
tersendiri, yaitu kebudayaan Cirebon yang tidak didominasi 
oleh kebudayaan Jawa maupun kebudayaan Sunda.
 Menurut Sulendraningrat yang mendasarkan pada 
naskah Babad Tanah Sunda dan Atja pada naskah Carita 
Purwaka Caruban Nagari, Cirebon mulanya adalah sebuah 
dukuh kecil yang awalnya didirkan oleh Ki Gedeng Tapa, 
yang lama-kelamaan berkembang menjadi sebuah 
perkampungan ramai dan diberi nama Caruban (Bahasa 
Sunda: campuran).

Sejarah Kota Cirebon
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 D inamakan Caruban karena d i  sana ada 
percampuran para pendatang dari berbagai macam suku 
bangsa, agama, bahasa, adat istiadat, latar belakang dan 
mata pencaharian yang berbeda. Mereka datang dengan 
tujuan ingin menetap atau hanya berdagang. Karena 
awalnya hampir sebagian besar pekerjaan masyarakat 
adalah sebagai nelayan, maka berkembanglah pekerjaan 
lainnya, seperti menangkap ikan dan rebon (udang kecil) di 
sepanjang pantai yang bisa digunakan untuk pembuatan 
terasi. Lalu ada juga pembuatan petis dan garam. Air bekas 
pembuatan terasi inilah akhirnya tercipta nama “Cirebon” 
yang berasal dari Cai (air) dan Rebon (udang rebon) yang 
berkembang menjadi Cirebon yang kita kenal sekarang ini.
 Cirebon memiliki pelabuhan yang ramai dan sumber 
daya alam dari pedalaman, akhirnya menjadi sebuah kota 
besar yang memiliki salah satu pelabuhan penting di pesisir 
utara Jawa. Pelabuhan sangat berguna dalam kegiatan 
pelayaran dan perdagangan di kepulauan seluruh 
Nusantara maupun dengan negara lainnya. Selain itu, 
Cirebon juga tumbuh menjadi salah satu pusat penyebaran 
agama Islam di Jawa Barat.
 Pangeran Cakrabuana (1430-1479) merupakan 
keturunan dari kerajaan Pajajaran. Ia adalah putera pertama 
dari Sri Baduga Maharaja PrabuSiliwangi dan istri 
pertamanya yang bernama Subanglarang (puteri Ki Gedeng 
Tapa). Raden Walangsungsang (pangeran Cakra Buana) 
meiliki dua orang saudara kandung, yaitu Nyai Rara Santang 
dan Raden Kian Santang.



sebagai pendiri pertama Kesultanan Cirebon. Pangeran 
Walangsungsang, yang telah selesai menunaikan ibadah 
haji kemudian disebut Haji Abdullah Iman. Ia lalu tampil 
sebagai “raja” Cirebon pertama yang memerintah kerajaan 
dari keraton Pakungwati dan aktif menyebarkan agama 
Islam kepada penduduk Cirebon.
 Pendirian kesultanan Cirebon memiliki hubungan 
sangat erat dengan keberadaan Kesultanan Demak. 
Sejarah Cirebon dimulai dari kampung Kebon Pesisir, pada 
tahun 1445 dipimpin oleh Ki Danusela. Perkampungan itu 
mengalami  perkembangan,  se lan jutnya muncu l 
perkampungan baru yaitu Caruban Larang dengan 
pemimpinnya bernama H. Abdullah Iman atau Pangeran 
Cakrabuwana.
 Caruban Larang terus berkembang dan pada tahun 
1479 sudah disebut sebagai Nagari Cerbon yang dipimpin 
oleh Tumenggung Syarif Hidayatullah bergelar Susuhunan 
Jati. Susuhunan Jati meninggal pada tahun 1568 dan 
digantikan oleh Pangeran Emas yang bergelar Panembahan 
Ratu. Pada tahun 1649 Pangeran Karim yang bergelar 
Panembahan Girilaya, menggantikan Panembahan Ratu. 
Panembahan Girilaya wafat pada tahun 1666, untuk 
sementara Pangeran Wangsakerta diangkat sebagai 
Susuhunan Cirebon dengan gelar Panembahan Toh Pati.
 Tahun 1677 Cirebon terbagi, Pangeran Martawijaya 
dinobatkan sebagai Sultan Sepuh bergelar Sultan Raja 
Syamsuddin, Pangeran Kertawijayasebagai Sultan Anom 
bergelar Sultan Muhammad Badriddin. Sultan Sepuh 
menempati Kraton Pakungwati dan Sultan Anom 
membangun k raton  d i  bekas  rumah Pangeran 
Cakrabuwana. Sedangkan Sultan Cerbon berkedudukan 
sebagai wakil Sultan Sepuh. Hingga sekarang ini di Cirebon 
dikenal terdapat tiga sultan yaitu Sultan Sepuh, Sultan 
Anom, dan Sultan Cirebon.

 Sebagai anak laki-laki tertua, seharusnya ia berhak 
atas tahta kerajaan Pajajaran. Namun karena ia memeluk 
agama Islam yang diturunkan oleh ibunya, posisi sebagai 
putra mahkota akhirnya digantikan oleh adiknya, Prabu 
Surawisesa (anak laki-laki dari prabu Siliwangi dan Istri 
keduanya yang bernama Nyai Cantring Manikmayang). Ini 
dikarenakan pada saat itu (abad 16) ajaran agama 
mayoritas di Kerajaan Pajajaran adalah Sunda Wiwitan 
(agama leluhur orang Sunda) Hindu dan Budha.
 Pangeran Walangsungsang akhirnya membuat 
sebuah pedukuhan di daerah Kebon Pesisir, mendirikan 
Kuta Kosod (susunan tembok bata merah tanpa spasi) 
membuat Dalem Agung Pakungwati serta membentuk 
pemerintahan di Cirebon pada tahun 1430 M. Dengan 
demikian,  Pangeran Walangsungsang dianggap
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Petilasan Kalijaga



 i tus Peti lasan Kal i jaga terkenal juga dengan
 nama Taman Kera Kalijaga dan terletak di Jalan 
Pramuka RT. 08 RW. 03 Kelurahan Kalijaga Kecamatan 
Harjamukti Kota Cirebon. Petilasan Kalijaga ditemukan 
sekitar abad ke 7 Masehi. Taman Kera Kalijaga ini 
merupakan salah satu peninggalan Sunan Kalijaga (Raden 
Mas Said). Di Taman Kera Kalijaga, pengunjung dapat 
melihat monyet ekor panjang secara langsung.
 Situs Petilasan Kalijaga diperkirakan berusia 500 
tahun. Didalam situs terdapat masjid, dua buah sumur tua, 
tempat pesarean serta tempat Sunan Kalijaga bertapa.
 Ditengah aktivitas menyiarkan Islam di Cirebon, 
Sunan Kalijaga juga memiliki banyak santri dan pengikut. 
Para santri yang belajar Islam menginap di kawasan situs 
tersebut.
 Menurut legenda leluhur puluhan kera ekor panjang 
yang ada di sekitar petilasan Kalijaga tersebut dahulu 
adalah santrinya.
 Singkat cerita, saat itu di hari Jumat menjelang 
Ibadah Sholat Jumat, Sunan Kalijaga melihat puluhan santri 
masih asik mencari ikan di sungai. Sunan Kalijaga sempat 
menegur dan mengingatkan para santri untuk segera 
bersiap melaksanakan Sholat Jumat.
 Petilasan Kalijaga ditetapkan sebagai cagar budaya 
b e r d a s a r k a n  s u r a t  k e p u t u s a n  N o m o r : 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E. 
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 Namun, hingga Sholat Jumat selesai Sunan Kalijaga 
melihat para santri masih berada di sungai. Sunan Kalijaga 
pun menegur dan bertanya kepada santri alasan mereka 
tidak Sholat Jumat. Santri tersebut terbata-bata jawabnya 
dan saat itu Sunan Kalijaga bilang kalau orang tidak Sholat 
Jumat wujudnya seperti Monyet hingga akhirnya mereka 
jadi monyet.
 Tak sadar ucapan tersebut berbuah nyata, Sunan 
Kalijaga akhirnya menugaskan kera tersebut untuk menjaga 
situs. Menurut legenda 99 kera tersebut jumlahnya tidak 
berubah. Jika ada kera yang meninggal, selalu ada kera 
yang melahirkan sehingga tidak menambah maupun 
mengurangi jumlah kera. Kera tersebut hingga saat ini 
dianggap liar dan menjadi daya tarik pengunjung ke Situs 
Kalijaga.
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Gedung SMP Negeri 16 Cirebon

B angunan Gedung SMP Negeri 16 Cirebon ini didirikan 
 pada tahun 1923, diperkirakan satu masa waktu dengan 
berdirinya Gedung SMP Negeri 14 yang ada disisi sebelah 
barat, karena motif dan model bangunan serta bentuk 
pintunya sama dan gedung utama ini pun bentuknya 
memanjang kearah timur barat dan sejajar dengan Gedung 
SMP Negeri 14 yang hanya dibatasi pagar dan jalan selebar 3 
m. Gedung ini juga termasuk dalam lingkungan perkotaan 
kuno dimana bangunan-bangunan peninggalan kolonial 
banyak terdapat disekitarnya.
 Gedung SMP Negeri 16 Cirebon ditetapkan sebagai 
cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.
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Keraton Kanoman



 eraton Kanoman didirikan oleh Pengeran Mohamad Badridin atau Pengeran Kertawijaya, yang bergelar Sultan Anom 
 I, pada sekitar tahun 1510 Saka atau 1588 M. Titimangsa ini mengacu pada prasasti berupa gambar surya sangkala 
dan chandra sangkala yang terdapat pada pintu Pendopo Jinem menuju ruang Prabayaksa berupa Matahari yang berarti 1, 
wayang Darma Kusuma yang berarti 5, bumi yang berarti 1 dan binatang kemangmang yang berarti 0.
 Jadi, chandra sangkala itu menunjukkan angka tahun 1510 Saka atau 1588 M. Sementara sumber lain menyebutkan 
bahwa angka pembangunan Keraton Kanoman adalah bersamaan dengan pelantikan Pangeran Mohamad Badridin 
menjadi Sultan Kanoman dan bergelar Sultan Anom I, yang terjadi pada tahun 1678-1679 M.
 Keraton Kanoman ditetapkan sebagai cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 240/M/1999, tanggal 4 
Oktober 1999, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Dr. Juwono Sudarsono, M.A.

K
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Gedung PT. Cipta Niaga Cirebon



 edung PT. Cipta Niaga Cirebon dibangun pada
 tahun  19 1 1 ,  o leh  I n te rna t iona le  C red ie t  en 
Handelsvereeniging Rotterdam, sebuah perusahaan besar 
milik Belanda dalam bidang ekspor-impor. Gedung ini 
merupakan kantor Agetschap S.M "Nederland" dan 
Agentschap "Rotterdamshe Lloyd". Penguasaangedung ini 
telah berganti dua kali, awalnya dimiliki perusahaan dagang 
Belanda, sejak penetapan Undang-undang Nomor 86 pada 
tanggal 27 Desember 1958 dinasionalisasikan menjadi milik 
perusahaan Negara, perusahaan itu dinamai PT. Aneka 
Bhakti. Hingga sekarang sedikitnya lima kali berganti nama 
dan terakhir PT. Panca Niaga perusahaan perdagangan 
Indonesia. 

 Situs ini merupakan salah satu situs di area paling 
banyak situsnya di kota Cirebon khususnya bangunan-
bangunan jaman kolonial. Gedung berdinding warna putih 
ini dibangun dalam dua lantai. Lantai I berfungsi sebagai 
gudang sedangkan lantai II berfungsi sebagai kantor.
 Pada lantai I ruangannya dibuat luas dan berpintu 
besi. Untuk mencapai lantai II, kita harus melalui tangga 
berlapis tegel.
 Ruangan di lantai ini bersekat-sekat dengan pintu 
dan jendela berukuran cukup besar yang keseluruhannya 
dari kayu. Pada bagian muka gedung terdapat menara yang 
dapat dicapai dari lantai II.
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 Pada masa lalu menara ini berfungsi sebagai 
tempat memantau kedatangan kapal angkutan barang di 
pelabuhan yang membawa atau akan mengirim barang-
barang dagangan perusahaan ini. Menurut cerita, pada 
bawah tanah gedung ini konon terdapat terowongan 
menuju pelabuhan.
 Kondisi bangunan yang pernah diperbaiki pada 
tahun 1990 ini, sekarang tampak cukup baik dan utuh. 
Kendati demikian, bangunan ini juga nampak memerlukan 
pemeliharaan berkala dan pengelupasan dinding yang di 
sana-sini sudah lapuk karena usia dan pengaruh udara 
garam. Seandainya hal itu dilakukan, barangkali kita dan 
wisatawan mancanegara, terutama dari Belanda, pun akan 
semakin terpesona oleh keelokan gedung yang pada masa 
lalu merupakan penyumbang devisa bagi negara kincir 
angin itu.
 Gedung PT. Cipta Niaga Cirebon  ditetapkan 
sebagai cagar budaya berdasarkan surat keputusan 
Nomor: PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, 
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.

Profil Budaya dan Bahasa Kota Cirebon Provinsi Jawa Barat 14



Gedung Bunder Kebumen



 edung Bunder Kebumen bendiri sekitar tahun 1920-an 
 diatas lahan yang dahulu disebut Kebon Praja. Gedung 
menghadap ke arah timur. Pada masa pemerintahan Hindia 
Belanda, bangunan ini berfungsi sebagai pos jaga, dan pada 
masa kemerdekaan, Komando Rayon Militer (KOREM), 
Sunan Gunung Jati Cirebon memanfaatkan untuk Kantor 
Radio den Telegraf dan tahun 1980 fungsinya berubah 
menjadi rumah tinggal.
 Tahun 1990 KOREM menyerahkan penguasaan 
gedung kepada pemerintah Daerah Kota Cirebon. Gedung 
ini menghadap ke timur dan berbentuk segi delapan. 
Semula pada tujuh sisi dinding yang dicat kuning gading ini 
terdapat jendela dengan panel berjalusi. Dengan demikian, 
gedung ini memiliki 14 jendela yang tersisa. Sekarang
 jendela pada pada lima sisi dinding telah ditutup 
dengan tembok diplester. Dari empat jendela yang tersisa, 
dua buah terletak di sisi utara dan dua lagi pada sisi selatan, 
dan semuanya dicat warna hijau, atapnya yang berbentuk 
kerucut semula ditutup dengan genteng, namun kini telah 
diganti dengan asbes gelombang, dan dicat warna hijau.
 Bangunan dibuat dalam dua lantai. Pada lantai satu 
terdapat dua ruangan, yang salah satunya merupakan 
peturasan, sementara pada lantai dua merupakan satu 
ruangan saja. Ruangan pada lantai satu dan dua tidak saling 
berhubungan, masing - masing memiliki pintu sendiri. 
Awalnya kedua pintu itu dibuat dari kayu jati. Namun 
sekarang telah diganti dengan pintu alumunium berangka 
besi.
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 Di depan pintu terdapat tangga dari arah 
selatan dan utara, yang pada sisi luarnya ditutup 
dengan tembok berbentuk gunungan warna hijau, dan 
masing-masing tangga ditutup pintu besi. Tangga ini 
menghantar kita untuk memasuki ruangan lantai dua. 
Dua lantai pada gedung seluas  100  ini semula 2± m
dilapisi dengan tegel abu-abu, namun kini sebagian 
telah diganti dengan keramik. Hingga saat ini kondisi 
gedung yang mungil ini nampak terpelihara cukup baik.
 Gedung Bunder Kebumen  ditetapkan sebagai 
cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, 
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.



Gedung Bank Indonesia Cabang Cirebon



 edung ini  pembangunannya di lakukan secara
 bertahap. Pada awalnya digunakan sebagai kantor 
Agentschap De Chirebon dibuka tanggal 31 Juli 1866 
sebagai kantor cabang ke-5 De Javasche Bank. Karena 
berkembang pesat maka perlu memiliki bangunan sendiri 
maka pada tanggal 30 Desember 1968 dibeli lahan 600  2m
sedang bangunan direalisasikan 51 tahun kemudian. 
Gedung didirikan tanggal 21 September 1919, peletakan 
batu pertama dilakukan oleh Jan Narianus Gerritzen 13 
tahun putera Direktur De Javasche Bank.
 Gedung dirancang oleh Biro Arsitek F.D. Cuypers & 
Hulswit dengan gaya art deco. Bank sekarang ini telah tiga 
kali berganti nama, Pada masa pemerintahan Jepang nama 
De Javasche Bank diganti Hanpo Kaihatsu Ginko. Setelah 
dinasionalisasikan berdasar Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 1953 namanya diganti menjadi Bank Indonesia.
 Bangunan bergaya art deco ini terdiri atas tiga 
lantai, dengan material utamanya bata, bata merah, pasir, 
besi, kayu jati marmer dan benteng. (sumber : Buku Potensi 
Budaya Kota Cirebon). Jika dibandingkan dengan eks De 
Javasche Bank lainnya, gedung kantor cabang Cirebon 
merupakan satu-satunya yang memiliki satu kubah sebagai 
tanda keunikannya.
 Gedung BI Cabang Cirebon  ditetapkan sebagai 
cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.
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Gedung SMP Negeri 14 Cirebon



 etika didir ikan pada tahun 1933, gedung ini 
 m e r u p a k a n  S e k o l a h  T a m a n  K a n a k - K a n a k 
(Frobelschool). Lembaga pendidikan ini merupakan kelas 
persiapan untuk anak - anak sebelum masuk ke kelas 1 
Europeesch Lagere School (ELS), Hollandsch – Inlandsche 
School (HIS) atau Hollandsch - Chineesche School (HCS), 
guna membiasakan mereka berbahasa Belanda agar nanti 
dapat menerima pelajaran dalam bahasa pengantar 
Belanda. Hanya anak-anak Belanda dan dari keluarga 
Nasrani serta pembesar pribumi saja yang dapat memasuki 
sekolah ini.
 Keberadaan sekolah seperti itu nampaknya sudah 
menjadi kebutuhan karena jumlah penduduk Eropa di Kota 
dan Kabupaten Cirebon pada tahun 1930, misalnya, sudah 
mencapai lebih dari 3510 jiwa. Sementara ELS, HIS dan HCS 
di Kota Cirebon masing-masing sudah ada 2 unit. ELS adalah 
sekolah dasar yang diutamakan untuk anak-anak dari 
golongan Eropa. HIS adalah sekolah dasar untuk anak-anak 
dari golongan pribumi, sedangkan HCS adalah sekolah dasar 
khusus untuk anak-anak keturunan Tionghoa.
 Pada masa kemerdekaan sekolah taman kanak - 
kanak itu dibubarkan, dan bangunannya digunakan untuk 
sekolah negeri. Dari tahun 1949 - 1951 bangunan ini 
digunakan untuk Sekolah Teknik Pertama (STP) Negeri 2 
Cirebon. Pada tahun 1951 STP diubah menjadi STN (Sekolah 
Teknik Negeri). Selain itu, pada tahun 1954 bangunan ini juga 
digunakan untuk Sekolah Kerajinan Negeri sampai 
pembubaran sekolah itu pada tahun 1956.

K

Profil Budaya dan Bahasa Kota Cirebon Provinsi Jawa Barat 21



 Pada tahun 1964, STN Cirebon dipecah menjadi 2, 
yaitu STN 1 dengan Program Studi Teknik Mesin yang 
menempati gedung belakang Sekolah Kejuruan Kepandaian 
Puteri (SKKP), dan STN 2 dengan Program Studi Bangunan 
Gedung yang menempati gedung semula.
 Mulai tahun pelajaran 1992/1993 STN 2 dialih 
fungsikan menjadi Sekolah Menengah Pertama Negeri 14 
Cirebon berdasarkan SK Mendikbud No. 0259/O/1994, 
tanggal 5 Oktober 1994. Pada tahun 2000, SMP Negeri 14 
Cirebon berubah nama menjadi Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama Negeri 14 Cirebon, yang kemudian kembali dinamai 
SMP Negeri 14 Kota Cirebon sejak 1 Oktober 2003.
 Gedung SMP Negeri 14 Cirebon  ditetapkan sebagai 
cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.
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Situs Kejawanan



 enurut P. Sulaiman Sulendraningrat (1984) dalam
 buku Sejarah Cirebon dan Silsilah Sunan Gunung Jati 
Syaekh Syarif Hidayatullah, menerangkan bahwa di tempat 
tersebut pernah disepakati perjanjian damai antara pasukan 
Mataram yang dipimpin oleh Panglima Tumenggung Tan 
Kondur dengan pasukan Cirebon yang dipimpin oleh 
Tumenggung Tanda Mo'E, untuk mengenang peristiwa 
t e r s e b u t  d i b u a t  m o n u m e n  K e j a w a n a n .
 Peristiwa itu terjadi pada pertengahan abad XVII. 
Kata kejawanan merupakan toponimi yang berasal dari 
peristiwa tersebut dapat diartikan sebagai tempat 
berhentinya orang-orang Jawa, dan tentara Mataram yang 
akan menggempur Kesultanan Cirebon.
 Tampak luar situs ini seperti tajug pemakaman kuno 
dari suatu keluarga, yang dikelilingi dinding bertahtakan 
keramik Cina bentuk piring dan pisin. Padahal bila kita 
memasukinya, maka tidak ada satu benda pun yang 
menunjukan bahwa ditempat ini ada makam kecuali sebuah 
bak berisi pasir laut, yang oleh juru peliharanya dianggap 
sebagai petilasan Pangeran Sukmajaya.
 Bak pasir berbentuk bujur sangkar dengan masing-
masing sisi berukuran 105 cm, dikelilingi kelambu putih yang 
telah kumal, juga dengan dinding penyekat bagian dalam 
berukuran panjang 469,50 cm lebar 400 cm dan tinggi 190 
cm, dan berpintu sangat pendek.

M

 Setelah dinding penyekat bagian dalam, bak tersebut 
dikelilingi dengan dinding penyekat bagian luar berukuran 
600 x 600 cm dengan tinggi 110 cm. Pada sebelah selatan 
terdapat bangunan tempat berdoa dan beristirahat bagi 
para peziarah. Bangunan tambahan tersebut berbentuk 
limasan, berpilar delapan, berukuran 900 x 600 cm. Situs 
Kejawanan berada di wilayah berjarak sekitar 2 km dari 
pusat kota.
 Situs Kejawanan ditetapkan sebagai cagar budaya 
b e r d a s a r k a n  s u r a t  k e p u t u s a n  N o m o r : 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.
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Gereja Santo
Yusuf Cirebon



 ouis Theodore Gonsalves membangun Gereja
 Santo Yusuf diawali dengan membeli sebidang tanah 
di Lemahwungkuk. Kemudian dibangun gereja pasturan. Dia 
merancang dan mengawasi lasung pembangunan gereja 
yang bergaya Eropa yang memakan waktu 2 tahun, yaitu 
dari tahun 1878 sampai dengan tahun 1880, dan pada 
tanggal 10 Nopember 1880 gereja ini diberkati oleh Mgr. 
Claessens, Uskup Jakarta yang selama di Cirebon tinggal di 
kediaman Gonsalves.
 Gereja Santo Yusuf dibatasi pagar besi pada sisi 
selatan dan timur, dengan 2 pintu, masing-masing di depan 
dan samping selatan. Pada saat ini plataran gereja hampir 
seluruhnya dilapisi aspal, permukaan tanah hanya bersisa 

L

pada lingkaran yang ditanami pohon beringin di depan 
Pasturan.
 Pada bagian mukanya terdapat tiga canopi 
setengah lingkaran. Bangunan ini berbentuk huruf U, yang 
didirikan dalam dua tahap.
 Pada awalnya, Gonsalves hanya membangun 
gereja dan pasturan secara terpisah; gereja yang 
bertempat duduk 200 di sisi selatan, sedangkan pasturan di 
sisi utara, dan keduanya menghadap ke timur.
 Gonsalves meninggal di Cirebon pada tanggal 2 
Juni 1897, dan prasasti pembangunan gereja tertera 
didinding depan bagian atas dan didalam ruang kebaktian 
ditulis huruf latin berbahasa Belanda.
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 Pada tahun 1978 bagian belakang gereja diperluas (dengan bangunan dua lantai) ke arah utara hingga 
bersambung dengan bagian belakang pasturan, sehingga sekarang mampu menampung 600 - 750 orang jemaat. Pada 
saat yang sama didirikan juga bangunan, yang sekarang berfungsi sebagai kantor dan poliklinik. Keadaan ini belum 
berubah hingga sekarang, mungkin karena sebagian umat Katolik Kota Cirebon dapat beribadat di Gereja Bunda Maria 
Dukuh Semar yang pembangunannya rampung pada tahun 1994. Seperti bangunan kolonial lainnya, selain dikunjungi 
secara rutin oleh jemaatnya, gereja ini juga kerap dikunjungi oleh wisatawan mancanegara, terutama dari Belanda, untuk 
melihat peninggalan leluhur mereka di Cirebon.
 Gereja Santo Yusuf Cirebon ditetapkan sebagai cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.



Masjid Merah Panjunan



 asjid Merah Panjunan sudah berumur sekitar 524 
 tahun, awalnya tahun 1480 merupakan sebuah 
surau yang d ibangun o leh P .  Pan junan (Syar i f 
Abdurrahman), dahulu ukurannya 150 m2. Surau tersebut 
dibangun 18 tahun sebelum pembangunan Masjid Sang 
Cipta Rasa. Dengan demikian, surau ini merupakan tempat 
ibadat umat Islam kedua di Cirebon, setelah Tajug 
Pejlagrahan di Kampung Sitimulya. Dikenal dengan nama itu 
karena dinding masjid ini dibangun dari susunan bata merah 
ekspose, sementara nama Panjunan menunjuk pada nama 
kampung dimana masjid ini berada.

 Pada masa pemerintahan Sunan Gunung Jati, surau 
ini kerap digunakan untuk pengajian dan musyawarah Wali 
Sanga. Ketika Kesultanan Cirebon diperintah oleh 
Panembahan Ratu (cicit Sunan Gunung Jati), pada sekitar 
tahun 1549, halaman masjid dipagar dengan kuta kosod. 
Pada pintu masuk dibangun sepasang candi bentar dan 
pintu panel jati berukir. Sekitar tahun 1978 masyarakat 
setempat membangun menara pada halaman depan 
sebelah selatan, sementara candi bentar dan pintu panel 
dibongkar. Keadaan tata ruang masjid yang masih terawat 
ini bertahan hingga sekarang, kecuali penggantian atap 
sirap oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa 
Barat pada tahun 2001-2002.

M
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 Pembangunan Masjid Merah Panjunan berkaitan 
dengan migrasi keturunan Arab ke Cirebon pada sekitar 
a b a d  k e - 1 5 .  D a l a m  B a b a d  C i r e b o n  ( S u l e m a n 
Sulendraningrat, 1984) dikisahkan, bahwa Syarif 
Abdurakhman dan ketiga adiknya diperintah ayahnya 
(Sultan Bagdad) untuk bermigrasi ke Pulau Jawa.
 Mereka adalah Syarif Abdurachim, Syarif Kafi dan 
Syarifah Bagdad. Daerah tujuan mereka adalah Cirebon. Di 
Cirebon mereka berguru pada Syekh Nurjat i  di 
Pesambangan, Gunung Jati. Oleh Syekh Nurjati mereka 
diperkenalkan kepada Pangeran Cakrabuwana (Kuwu 
Cerbon).
 Pangeran Cakrabuwana menerima mereka dengan 
baik,  dan menyuruh Syar if  Abdurakhman untuk 
membangun pemukiman yang sekarang dikenal dengan 
nama Panjunan, sedangkan Syarif Abdurakhim membangun 
pemukiman yang sekarang dikenal dengan nama Kejaksan. 
Syarif Abdurakhman dikenal dengan nama Pangeran 
Panjunan, sementara Syarif Abdurakhim dikenal juga 
dengan nama Pangeran Kejaksan.
 Selain melakukan syiar Islam, di daerah pemukiman 
baru ini, Syarif Abdurakhman juga mengembangkan 
pembuatan peralatan rumah tangga dari tanah liat atau 
gerabah atau anjun. Pada masa Kesultanan Cirebon, daerah 
ini merupakan pusat pembuatan gerabah. Oleh karena itu, 
daerah ini disebut Panjunan.
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Gereja Kristen
Pasundan Jemaat
Cirebon



 ereja yang pada masa awalnya bernama Protestanshe 
 Kerk ini dibangun dengan gaya Eropean style, 
berbentuk segi delapan, berteras beton (dipasang 
belakangan), menghadap ke utara. Pintu depan bangunan 
berupa doeble panel (pintu geblagan) dari bahan kayu jati 
berukuran 350 x 210 cm dilapisi melamix, sedangkan pintu 
doeble panel belakang dibuat dari kayu dilapisi teakwood. 
Sementara sepuluh jendelanya berbentuk segi empat 
berjalusi dengan ventilasi setengah lingkaran (loster cuba) 
di atasnya, dari bahan kayu jati dicat putih, berukuran 300 x 
150 cm. Jendela-jendela itu hampir tak pernah dibuka, 
kecuali pada saat pemeliharaan saja.
 Ketika itu gereja ini pun dilengkapi dengan rumah 
pendeta yang terletak di belakang, yang sekarang 
digunakan sebagai sekretariat dan rumah penjaga. Pada 
awalnya halaman gereja meliputi pula tanah yang kemudian 
digunakan untuk membangun Internationale Crediet en 
Handelsvereeniging Rotterdam yang terletak di sebelah 
barat.
 Pada halaman gedung beratap genteng dan 
berlantai keramik merah bata ini terdapat makam seorang 
pejabat penting Belanda di Cirebon dan 2 anggota 
keluarganya: satu di sebelah timur dan 2 di sebelah barat. 
Ketiga makam itu adalah kuburan Godfied Karel Gockinga, 
Opperkoopman (pemimpin perwakilan VOC di Cirebon) 
tahun 1792–1800, beserta istri dan seorang puteranya. 
Ketiganya meninggal akibat kolera. Prasastinya tertera 
pada dinding sebelah kanan pintu masuk, dalam huruf latin 
berbahasa Belanda. Pada saat ini di halaman belakang 
gereja terdapat gedung Konsitori dan rumah penjaga.

G

32 Profil Budaya dan Bahasa Kota Cirebon Provinsi Jawa Barat



Profil Budaya dan Bahasa Kota Cirebon Provinsi Jawa Barat 33

 Perkembangan gereja sampai tahun kelima puluhan 
dapat dikatakan masa pasang surut bagi Jemaat Cirebon. 
Demikian pula dengan tenaga pelayan, baik pribumi 
maupun zending, jarang yang menetap lama di Cirebon. 
Keadaan ini berpengaruh terhadap kehidupan kerohanian 
jemaat yang masih baru. Satu yang menonjol dari GKP 
Jemaat Cirebon adalah bahwa sejak berdiri jemaat ini 
bercorak heterogen. Selain dikunjungi secara rutin oleh 
jemaatnya, gereja ini juga kerap dikunjungi oleh wisatawan 
mancanegara, terutama dari Belanda, untuk melihat 
peninggalan leluhur mereka di Cirebon.
 Gereja Kristen Pasundan Jemaat Cirebon 
ditetapkan sebagai cagar budaya berdasarkan surat 
keputusan Nomor: PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 
Juni 2010, Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero 
Wacik, S.E.



Gedung Bank Mandiri Cirebon



 edung ini berdiri sekitar tahun 1920-an, dahulu 
 bernama Escomto Bank, sebuah bank milik pemerintah 
untuk menunjang kepesatan perkembangan ekonomi 
pada masa itu. Gedung ini di bangun dengan gaya art deco, 
mengalami 3 kali perbaikan, pertama oleh Escomto Bank 
1952, selanjutnya oleh Bank Negara tahun 1960, dan oleh 
Bank Mandiri 1999 dengan tidak merubah bentuk aslinya. 
Tahun 1960 diambil alih fungsinya gedung oleh Bank 
Dagang Negara tahun 1960 yang kemudian berubah nama 
menjadi Bank Mandiri pada tahun 1999.
 Pada saat ini kondisi bangunan nampak terpelihara 
dengan baik dan megah. Pengunjung gedung ini ternyata 
bukan melulu orang yang membutuhkan layanan jasa 
mereka. Wisatawan mancanegara, terutama dari Belanda, 
kerap datang melihat–lihat bangunan yang merupakan 
salah satu peninggalan leluhur mereka di Cirebon, yang 
juga pernah menjadi penyumbang devisa untuk negara 
mereka.
 Gedung Bank Mandiri Cabang Cirebon ditetapkan 
sebagai cagar budaya berdasarkan surat keputusan 
Nomor: PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, 
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.
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Kelenteng Talang (Soeh Boen Pang Gie Soe)

 elenteng Talang dibangun oleh Tan Sam Chai atau H. Moh. Syafei pada tahun 1450. H.Muhamad Syafei ini awalnya
 adalah seorang saudagar dari daratan Cina yang mengadakan pelayaran hingga mendarat di Pantai Utara Cirebon.
 Dahulu kelenteng ini berfungsi sebagai mesjid dan dipakai sebagai tempat peristirahatan bagi saudagar - 
saudagar yang datang dari tempat jauh. H. Muhamad Syafei ini karena kepandainnya kemudian diangkat sebagai Menteri 
Keuangan dari Kesultanan Kanoman dan menikah dengan salah satu putri dari Kanoman.

K



 Setelah menjabat sebagai Menteri ia diberi gelar 
Tumenggung Aria Dipacula. Makam H. Muhamad Syafei 
atau Tumenggung Aria Dipacula sekarang masih dipelihara 
dan merupakan benda cagar budaya.
 Karena muslim Tionghoa semakin berkembang, 
maka tempat ibadah mereka dipindahkan ke Desa 
Sembung. Sementara bangunan yang ditinggalkan ini, 
secara berangsur - angsur beralih fungsi menjadi sarana 
ibadat pengikut ajaran Khong Hu Chu.
 Kata “Talang” yang dijadikan nama kelenteng ini, 
menurut bahasa Cina, berasal dari kata toa lang yang berarti 
“orang besar” atau “tuan besar”. Sebutan itu ditujukan 
kepada tiga orang laksamana besar utusan Kaisar Ming 
yang mendarat di Cirebon pada abad ke-14. Mereka adalah 
Chengho (Chenghe), Fa wan (Fa Xien) dan Khung Wu Fung, 
yang semua beragama Islam.
 Selama di Cirebon mereka membangun masjid dan 
bangunan lain yang digunakan untuk tempat berkumpul 
kaum muslim Tionghoa.
 Hingga sekarang kelenteng yang disebut juga 
Kelenteng Soeh Boen Pang Gie Soe (Rumah Abu Leluhur) ini 
belum pernah dipugar.
 Kelenteng Talang (Soeh Boen Pang Gie Soe) 
ditetapkan sebagai cagar budaya berdasarkan surat 
keputusan Nomor: PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 
Juni 2010, Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero 
Wacik, S.E.
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Kelenteng Dewi Welas Asih

 elenteng Dewi Welas Asih diperkirakan berdiri pada tahun 1595, tahun dan nama penyumbang pembangunannya 
 tercantum dalam dua prasasti yang berada di dalam bangunan utama yaitu pada tahun 1658 pemberinya ialah: Taan 
Kok Uong, Khang Li, dan Liem Tsiok Tiong.
 Khang Li sendiri adalah Maharaja Tiong Hwa yang memerintah di negeri Tiongkok pada masa Lodewijk XIV. 
Berdasarkan prasasti yang ada, bangunan Kelenteng ini telah mengalami beberapa kali perbaikan yaitu tahun 1791, 1829, 
dan 1889. Bahkan pada tahun 1889 pernah roboh dan rusak tetapi ada empat tiang yang luput dari kerusakan.
 Kelenteng Dewi Welas Asih ditetapkan sebagai cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.
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Kelenteng Pemancar Keselamatan
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 elenteng Pemancar Keselamatan (Boen San Tong) 
 dibangun pada tahun 1892, dahulu luas bangunan 
sebesar 375 m , pada tahun 1930 dibangun ruang suci 2

seluas 70 m , dan pada tahun 1986 ditambah lagi 300 m2 2

jadi luas bangunan seluruhnya menjadi 775 m .2

 Sedangkan latar belakang sejarah kelenteng belum 
banyak diketahui, namun yang membangun adalah 
penduduk keturunan Tionghoa suku Kei yang beragama 
Buddha aliran Teravada. Akan tetapi mereka masih 
mempercayai Dewi The Khu (dewa pelindung suku Kei) 
yang selalu diperingati setiap bulan 9 kalender Tionghoa.
 Kelenteng Pemancar Keselamatan ditetapkan 
sebagai cagar budaya berdasarkan surat keputusan 
Nomor: PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, 
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.
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Masjid Agung Kasepuhan Cirebon



 Masjid Agung Kasepuhan Cirebon atau cukup disebut 
Masjid Agung Sang Cipta Rasa dibangun pada tahun 1498 
oleh Wali Sanga atas prakarsa Sunan Gunung Jati. 
Pambangunannya dipimpin oleh Sunan Kalijaga dengan 
arsitek Raden Sepat (dari Majapahit) bersama dengan 200 
orang pembantunya dari Demak. Masjid ini dinamai Sang 
Cipta Rasa karena merupakan pengejawantahan dari rasa 
dan kepercayaan.
 Sementara penduduk Cirebon pada masa itu 
menamainya Masjid Pakungwati karena terletak dalam 
komplek Keraton Pakungwati. Sekarang masjid ini terletak 
di depan Keraton Kesepuhan.

 Menurut cerita rakyat, pembangunan masjid ini hanya 
dalam tempo satu malam, pada dini hari keesokan harinya 
telah dipergunakan untuk shalat Subuh.
 Masjid yang memiliki saka tatal, suatu tiang yang 
terdiri atas susunan potongan kayu (tatal) yang diikat satu 
sama lain, dan dua buah maksurah ini sedikitnya telah 
mengalami lima kali pemugaran. Tahun 1934 Pemerintah 
Hindia Belanda melakukan perbaikan masjid secara 
keseluruhan, dipimpin oleh Ir. Krijgsman. Pada tahun 1960 P. 
Sulaeman Sulendraningrat, Habib Syekh dan R. Amartapura 
memperbaiki atap dan talang.
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 Tahun 1972-1974 Pemerintah Daerah Kota Cirebon memperbaiki serambi depan. Pada tahun 1975-1976 Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan melaksanakan pemugaran bangunan inti, yang dilanjutkan pada tahun 1976-1978 memugar 
tiang soko guru, tempat wudlu, peturasan, bangunan tengah, samping kiri kanan dan penggantian atap sirap kayu jati. 
Purna pugar Masjid Agung Sang Cipta Rasa dilaksanakan pada 23 Februari 1978.
 Masjid Agung Kasepuhan Cirebon ditetapkan sebagai cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
240/M/1999, tanggal 4 Oktober 1999, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Dr. Juwono Sudarsono, M.A.



Gedung PT. British American Tobaccos



 edung ini selesai dibangun sekaligus mulai beroperasi 
 sebagai pabrik pada tahun 1924. Secara umum, 
bangunan ini terbagi atas lobi, ruang kantor, pabrik, power 
house dan sarana penunjang, seperti musholla dan kantin. 
Gedung ini nampaknya dibangun dengan menyesuaikan 
pada taman Kebon Praja, sehingga tidak dibatasi dengan 
pagar. Halaman depan gedung yang semuanya ditutupi 
dengan tegel bersentuhan langsung dengan jalan raya, 
sehingga para pejalan kaki dapat melewatinya dengan 
leluasa. Pada halaman ini terdapat beberapa pohon palem, 
dan pos polisi berdiri di sudut timur laut.
 Perancangan gedung yang terawat dengan baik ini 
nampaknya diselaraskan dengan taman Kebon Praja (pada 
masa itu), sehingga tidak dibatasi dengan pagar. Halaman 
depan, belakang maupun samping yang semuanya dilapisi 
dengan tegel bersentuhan langsung dengan jalan raya 
seakan berfungsi pula sebagai trotoar, sehingga para 
pejalan kaki dapat melewatinya dengan leluasa. Pada 
halaman seluas 2.031,80 m2 ini terdapat pos polisi yang 
berdiri di sudut timur laut, dan tujuh pohon palem berderet 
dari timur ke barat kemudian bersambung dengan deretan 
sembilan pohon pinus yang ditanam dalam pot batu. Pohon 
yang sama juga tegak melambai diantara tanaman hias lain 
pada taman seberang gedung, pemisah Jl. Pasuketan 
dengan Jl. Kantor, yang juga dibuat oleh perusahaan ini.

G
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 Pada tahun 1990-an, ketika melakukan mekanisasi, 
lantai pabrik yang semula dibuat dari kayu dan floor, diganti 
dengan keramik warna putih, biru laut dan fink berukuran 
20x20 cm dan 40x40 cm. Untuk mempertahankan 
kesehatan produk dan pabrik, lantai pada ruang lobi dan 
kantor pun diganti dengan keramik warna hitam, putih dan 
hijau berukuran 40x40 dan 50x50 cm. Pada saat ini pelapis 
lantai bangunan ini ada tiga macam: lantai kayu 803,64 m , 2

aspal 2.927,32 m  dan lantai keramik 15.431,44 m . 2 2

Sementara pada bagian atap, terdapat enam macam 
penutup, yaitu : atap genteng 7.346,74 m , atap alumunium 2

4.761,97 m , atap fibre glass 628 m , atap seng gelombang 2 2

42 m , atap asbes gelombang 20 m  dan atap beton 323 m .2 2 2

 Sejak awal beroperasi, pabrik rokok PT. BAT 
berkembang dengan pesat. Pada tahun 1930 PT. BAT sudah 
merupakan produsen rokok putih terbesar di Negeri ini 
(Hindia Belanda). Kapasitas produksinya mencapai lebih 
dari 17,5 juta batang rokok sehari, dan mempekerjakan tidak 
kurang dari 1.700 orang tenaga kerja laki-laki dan 
perempuan.
 Gedung PT. British American Tobaccos ditetapkan 
sebagai cagar budaya berdasarkan surat keputusan 
Nomor: PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, 
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.
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Kantor
PT. POS Indonesia
Cirebon
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 Gedung ini didirikan oleh Pemerintah Hindia–Belanda 
 pada abad ke-20 dengan nama Jawatan Pos, Telegraf 
dan Telepon (Jawatan PTT) dibawah Departemen 
Perhubungan yang dibentuk berdasarkan Staatblad Nomor 
395 tahun 1906. Kantor Pos ini didirikan oleh Belanda 
dengan tujuan memudahkan pengiriman informasi melalui 
surat–surat untuk kepentingan sendiri khususnya di Pulau 
Jawa. Status kantor pos telah berubah berkali–kali, dari 
J a w a t a n  P T T  d i k e l o l a  o l e h  D e p a r t e m e n 
Perusahaan–perusahaan Pemerintah (Departemen Van 
Gooverment-Sbedrijven) hingga sekarang menjadi PT. Pos 
Indonesia (Persero).
 Kantor PT. Pos Indonesia Cirebon ditetapkan 
sebagai cagar budaya berdasarkan surat keputusan 
Nomor: PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, 
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.
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Keraton Kasepuhan



 eraton Pakungwati atau yang dikenal juga Dalem 
 Agung Pakungwati merupakan cikal bakal Keraton 
Kasepuhan. Keraton Pakungwati yang terletak di sebelah 
timur Keraton Kasepuhan, dibangun oleh Pangeran 
Cakrabuana (putera Raja Pajajaran) pada tahun 1452, 
hampir bersamaan dengan pembangunan Tajug 
Pejlagrahan yang berada di sebelah timurnya. Pada tahun 
1479 keraton ini diperluas dan dilebarkan. Luas situs keraton 
pertama di Cirebon ini sekitar 4.900 m , mempunyai tembok 2

keliling sendiri dan keadaan bangunannya sekarang tinggal 
reruntuhan saja. Di sana terdapat sisa-sisa bangunan, gua 
buatan, sumur dan taman.
 Pada abad ke-16 Sunan Gunung Jati mangkat, 
digantikan oleh cicitnya yang bernama Pangeran Emas 
Zaenal Arifin dan bergelar Panembahan Pakungwati I. Pada 
tahun 1529 beliau membangun keraton baru di sebelah 
barat daya keraton lama. Keraton baru ini juga dinamai 
Keraton Pakungwati, mengabadikan nama puteri Pangeran 
Cakrabuana atau buyut sultan, yang gugur pada tahun 1549 
ketika ikut memadamkan kobaran api yang membakar 
Masjid Agung Sang Cipta Rasa.
 Pada tahun 1969 Kesultanan Cirebon dibagi dua 
menjadi Kesultanan Kanoman dan Kasepuhan. Kesultanan 
Kanoman dipimpin oleh P. Kartawijaya dan bergelar Sultan 
Anom I, sementara Kesultanan Kasepuhan dipimpin oleh P. 
Martawijaya yang bergelar Sultan Sepuh I. Kedua sultan ini 
kakak beradik, dan masing–masing menempati keraton 
sendiri. Sultan Sepuh I menempati Keraton Pakungwati, 
yang kemudian berganti nama menjadi Keraton Kasepuhan.

K
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 Komplek Keraton Kasepuhan yang menghadap ke 
utara ini dikelilingi kuta kosod (susunan bata merah) 
setinggi 2 m dan setebal 60 cm, dengan pintu keluar masuk 
di sebelah utara. Pada masa lalu, ketika Kali Kriyan masih 
berfungsi sebagai prasarana tranportasi air, di sebelah 
selatan juga ada pintu keluar masuk, yang disebut Lawang 
Sanga.
 Keraton Kasepuhan ditetapkan sebagai cagar 
budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 238/M/1999, 
tanggal 4 Oktober 1999, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan, Prof. Dr. Juwono Sudarsono, M.A.
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 alam buku Wali Sanga yang disusun oleh Asnan 
 Wahyudi dan Abu Khalid, MA., Syekh Maghribi 
diidentikkan dengan Syekh Maulana Muhammad alMaghribi, 
salah seorang anggota Wali Sanga periode pertama. Beliau 
berasal dari Maghrib (Maroko), datang ke Pulau Jawa pada 
tahun 808 H atau 1404 M. Tugasnya adalah berdakwah 
secara berkeliling. Syekh Maghribi wafat tahun 1465 M. 
Namun, kuburannya terdapat di Jatinom, Klaten, Jawa 
Tengah dan juga di Cirebon.
 Belum diketahui secara tepat, mana kuburan jasad, 
mana pula yang merupakan petilasan. Syekh Maulana 
Muhammad al-Maghribi sejaman dengan Syekh Maulana 
Ahmad Juwadil Kubra yang berasal dari Mesir. Setelah 
wafat beliau dikuburkan di Troloyo, Trowulan, Mojokerto, 
Jawa Timur.
 Seperti juga Syekh Maghribi, beliau juga berdakwah 
secara berkeliling. Oleh karena itu, tidak mengherankan 
petilasannya terdapat di manamana. Khusus mengenai 
Syekh Maulana Muhammad al-Maghribi rupanya dahulu 
dalam dakwah kelilingnya sampai ke Cirebon serta berdiam 
untuk beberapa lama. Masyarakat sekitar meyakini, bahwa 
makam Syekh Maghribi yang terdapat di Cirebon adalah 
benar – benar kuburan jasad dan bukan sekedar petilasan.
 Situs Makam Syekh Maghribi ditetapkan sebagai 
cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.

D
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Menara Air Perujakan
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 enara air Parujakan dibangun pada tahun 1937. 
 Pembangunan menara ini merupakan bagian dari 
rangkaian upaya penyediaan air bersih untuk kepentingan 
pelabuhan dan penduduk kota atas prakarsa Gemeente 
Raad (Dewan Kotapraja). Realisasinya dilaksanakan secara 
teknis oleh Burgerlijke Openbare Werken (Dinas Pekerjaan 
Umum) Kotapraja Cirebon. Menara ini pernah diperbaiki 
pada tahun 1980-an dan1990-an serta dipelihara secara 
berkala, sehingga masih berfungsi dan berdiri kokoh hingga 
sekarang.
 Menara Air Perujakan ditetapkan sebagai cagar 
budaya  berdasarkan  su ra t  keputusan  Nomor : 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.
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Stasiun Kereta Api Perujakan
 alam verslag yang dibuat oleh SCS, stasiun ini 
 diresmikan bersamaan dengan jalur kereta api 
Sindanglaut – Cirebon, yakni pada tanggal 1 Mei 1897 atas 
prakarsa perusahaan kereta api swasta yang bernama 
Semarang – Cheribon Stoomtram Maatschappij (SCS) 
sebagai stasiun kereta api barang. Pembangunan stasiun ini 
bertujuan untuk memudahkan dan mempercepat arus 
komoditas pertanian dan barang - barang impor. Arus 
barang dari stasiun ini selanjutnya bermuara di Pelabuhan 
Cirebon karena stasiun ini dahulu merupakan stasiun 
percabangan menuju pelabuhan tersebut. Namun, generasi 
yang lahir pada dekade 1980-an tidak lagi menyaksikan rel 
kereta ke arah Pelabuhan Cirebon yang membentang di 
tengah kampung padat penduduk, meski sisa - sisanya 
masih bisa sedikit ditemui.
 Pada tanggal 3 Juni 1912, jalur kereta api Cikampek 
menuju Cirebon selesai dibangun oleh Staatsspoorwegen 
serta merupakan bagian dari pembangunan jalur kereta api 
menuju Purwokerto dan Kroya. Untuk menghubungkan jalur 
SS dengan jalur SCS, pada tanggal 1 November 1914, kedua 
stasiun tersebut berhasil terhubung. Setelah dinasionalisasi, 
stasiun sekarang dikelola oleh PT. Kereta Api Indonesia 
Daerah Operasi III Cirebon. Pada saat ini bangunan sudah 
mengalami beberapa perubahan, namun tidak merubah 
bentuk aslinya

D
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Keraton Kacirebonan



 eraton Kacirebonan didirikan pada tahun 1808 oleh 
 Pangeran Anom di atas tanah seluas 46.500 m2. 
Pembangunan Keraton Kacirebonan dilatarbelakangi oleh 
penggantian Sultan Anom IV (Sultan Anom Muhamad 
Khaerudin) yang wafat tahun 1802, yang secara adat 
mestinya digantikan oleh anak laki-laki atau anak tertua. 
Akan tetapi, karena Sultan Anom IV memiliki anak laki-laki 
kembar, maka pada tahun 1807 Gubernur Jendral Daendels 
memutuskan bahwa keduanya mendapat gelar sultan.
 Pangeran Raja Kanoman, salah seorang anak 
kembar itu, ditetapkan sebagai Sultan Kacirebonan sampai 
akhir hayatnya. Namun, keturunan Sultan Kacirebonan ini 
tidak dapat melanjutkan kedudukan sebagai Sultan, cukup 
dengan gelar Pangeran saja. Jadi, yang diangkat sebagai 
pegawai pemerintah kolonial Belanda hanya Pangeran Raja 
Kanoman pribadi.
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 Selain itu, Keraton Kacirebonan pun tidak memiliki 
daerah kekuasaan. Untuk putera Sultan Anom IV yang satu 
lagi, yaitu Pengeran Abusaleh Imamuddin, oleh Daendels 
ditetapkan sebagai Sultan Anom V, dan keturunannya 
dapat menggunakan gelar Sultan, dan menjadi pegawai 
pemerintah kolonial Belanda. Ketika Inggris mengambil alih 
kekuasaan Belanda di Pulau Jawa, keputusan Daendels ini 
tidak diubah lagi. Sejak tahun 1997 Keraton Kacirebonan 
dipimpin oleh P.R. Abdul Gani Natadiningrat.
 Pembangunan Keraton Kacirebonan dilakukan 
secara bertahap. Pada tahun 1808, Raja Kanoman hanya 
mendirikan bangunan induk, Paseban, dan Langgar. Pada 
tahun 1875 Pangeran Dendawijaya yang bergelar Raja 
Madenda membangun Gedong Ijo, sedangkan Pringgowati 
dibangun pada masa pangeran Partaningrat Madenda III 
yang memimpin keraton ini pada tahun 1915-1931.
 Keraton Kacirebonan ditetapkan sebagai cagar 
budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 238/M/1999, 
tanggal 4 Oktober 1999, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan, Prof. Dr. Juwono Sudarsono, M.A.



Situs Pedati Gede
 alam Gedenkboek der Gemeente Cheribon 1906 – 1931 
 disebutkan, bahwa pedati di Kampung Pekalangan 
yang pernah terbakar pada tahun 1907 ini panjangnya 15 m 
dan memiliki 12 roda yang berdiameter 2 m. Sayang, hingga 
saat ini belum diketahui secara tepat, kapan pedati ini 
dibuat dan siapa pembuatnya. Namun, laporan itu 
menyebutkan, bahwa alat transportasi ini telah berperan 
pent ing  da lam pengangkutan  mater ia l  ke t i ka 
pembangunan Mesjid Agung Sang Cipta Rasa pada tahun 
1480.
 Laporan itu juga memuat komentar, bahwa orang 
akan mengalami kesulitan dalam mengendalikannya 
karena pedati ini tidak memiliki kemudi. Akan tetapi, kata 
Francois Valentijn (Oud en Nieum Oost Indien), Sunan 
Gunung Jati pernah mengendarai pedati ini. Warna hitam 
bekas kebakaran tahun 1907 masih nampak pada 
beberapa bagian pedati ini. Namun, setelah Herman De 
Vos, pakar kereta dari Belanda, melakukan konservasi pada 
tahun 1993, dan kemudian Pemerintah Kota Cirebon pun 
melakukan pekerjaan serupa pada tahun 2002, kondisi 
Pedati Gede pada saat ini nampak baik dan indah untuk 
dipandang.
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 Pada tahun 1997 Gubernur Propinsi Jawa Barat 
menugaskan P.H. Yusuf Dendabrata dari Keraton 
Kacirebonan untuk membuat duplikat pedati ini. Dan 
sekarang duplikat benda cagar budaya bergerak yang oleh 
Museum Rekor Indonesia diberi sertifikat sebagai pedati 
terbesar di Indonesia ini disimpan pada sebuah garasi di 
Komplek Keraton Kasepuhan Cirebon.
 Situs Pedati Gede ditetapkan sebagai cagar 
budaya  berdasarkan  su ra t  keputusan  Nomor : 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.



Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Cirebon



 enurut Kepala LP Klas I Cirebon, bangunan LP ini 
 sudah ada sejak jaman Belanda. Mengacu pada 
suatu sumber (Panitia Peneliti Monumen Perjuangan 
Kotamadya Cirebon, 1976), LP ini pernah diserang Tentara 
Belanda, yaitu pada hari Senin tanggal 21 Juli 1947 mulai 
sekitar pukul 17.30 . Serangan Tentara Belanda yang 
menggunakan tank ini dilakukan dari arah selatan dan utara. 
Karena Batalion I TNI Angkatan Darat sedang bertugas di 
Bandung Utara dan Timur.
 Serangan ini mengakibatkan banyak korban tewas, 
baik dari kalangan TNI Angkatan Darat, Angkatan Laut dan 
Tentara Pelajar maupun korban sipil, termasuk pegawai dan 
50 orang narapidana pada LP Kesambi. Dan diperkirakan 
bahwa dua makam di halaman dalam LP merupakan 
kuburan pegawai LP Kesambi yang tewas akibat serangan 
darat Tentara Belanda pada hari Senin tanggal 21 Juli 1947 
itu.
 Bila kita lewat di depan bangunan LP Klas I Cirebon, 
sepintas mirip dengan bangunan-bangunan tahanan pada 
umumnya. Tidak ada hal yang menarik, seperti :berdenah 
persegi empat, benteng tinggi berpagar kawat berduri, 
pintu masuknya tinggi dan kokoh serta keberadaan menara 
pengawas pada pojok utara dan selatan. Kemegahan dan 
keunikan LP ini baru akan terlihat begitu kita melewati pintu 
gerbang.
 Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Cirebon 
ditetapkan sebagai cagar budaya berdasarkan surat 
keputusan Nomor: PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 
Juni 2010, Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero 
Wacik, S.E.

M
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Makam Pangeran Sifat Lurung



 angeran Sipat Lurung ini adalah merupakan ajudan
 Sunan Drajat, yang mengiringi dan mendampingi 
dimanapun Sunan Drajat pergi untuk berdakwah 
menyiarkan agama Islam khususnya di Cirebon. Makam ini 
dahulu sudah dipagar, namun dikarenakan letaknya di 
tengah pemukiman penduduk padat bahkan disitus sudah 
ditanami pohon mangga, maka lingkungannya sudah mulai 
rusak.
 Makam Pangeran Sipat Lurung ditetapkan sebagai 
cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.

P
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 angunan didirikan tahun 1919 oleh Dewan Kota dan 
 peletakan batu pertamanya pada tanggal 14 Maret 
1920, dan pada tanggal 31 Agustus 1921 pembangunan 
rumah sakit selesai dan diresmikan oleh De Burgermeester 
Van Cheribon J.H. Johan, dengan memakan biaya F 
544.000 (lima ratus empat puluh empat golden) dan 
berfungsi pada tanggal 1 September 1921 sebagai 
Gemeentelijk Ziekenhuis dengan nama "Oranje Ziekenhuis" 
dibawah pimpinan Dr. E. Gottlieb, sebagai kepala rumah 
sakit pertama. Pada tanggal 15 Maret 1942 berganti nama 
menjadi Rumah Sakit "Kosambi" dan pada tanggal 8 
Nopember 1975 berubah nama menjadi Rumah Sakit Umum 
Daerah Gunung Jati Cirebon.
 Rumah Sakit Umum Daerah Gunung Jati Cirebon 
ditetapkan sebagai cagar budaya berdasarkan surat 
keputusan Nomor: PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 
Juni 2010, Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero 
Wacik, S.E.

Rumah Sakit Umum 
Daerah Gunung Jati 
Cirebon
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Taman Kepurbakalaan Gua Sunyaragi



 itus Cagar Budaya Taman Kepurbakalaan Sunyaragi 
 awalnya merupakan Taman Kelangenan (taman 
kenikmatan) atau Tamansari yang fungsi utamanya untuk 
bermeditasi atau menyepi, maka dikenal pula sebutan 
taman Kelangenan Sunyaragi (‘sunya’ berarti sunyi, sepi; 
‘ragi’ seperti raga). Kesan sakral berasal dari lorong-lorong 
bekas tempat berkhalawat (pertapaan), kolam-kolam 
pemandian (petirtaan), ruang-ruang tempat meditasi, dan 
benda-benda arkeologis lainnya. Kesan profan lebih banyak 
didukung oleh adanya bangunan-bangunan bentuk joglo 
dan lepa yang dibentuk di dinding tembok dengan motif 
kembang kanigaran serta benda-benda arkeologis berupa 
artefak logam, kayu, dan keramik.
  Secara visual, motif wadasan dan mega 
mendung sangat mendominasi di sebagian besar tembok 
kompleks Gua Sunyaragi. Susunan batu karang ditata 
sedemikian rupa sehingga membentuk corak Wadasan dan 
Mega Mendung. Pada bagian-bagian tertentu dilengkapi 
pula dengan motif-motif tanaman rambat, baik berupa 
patran (bentuk-bentuk ikal/sulur) maupun simbaran 
(bentuk-bentuk segitiga). Motif wadasan dan mega 
mendung diyakini merupakan simbol kehidupan. Mega 
melambangkan langit atau udara sedangkan wadas yang 
berarti batuan melambangkan bumi. Sedangkan motif-motif 
tanaman merambat, patung-patung hewan dan manusia 
melambangkan isi dari dunia yang memiliki bumi dan langit 
beserta isinya.

S
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 Selain motif-motif Hindu-Buddha, Gua Sunyaragi 
dilengkapi juga dengan ornamen bergaya Cina seperti 
bentuk bunga persik, matahari, teratai, dan penempelan 
keramik-keramik Cina pada dinding yang tidak terlalu tinggi. 
Hal itu menggambarkan perpaduan budaya yang terjadi di 
lingkungan Kesultanan Cirebon. Sebagai peninggalan 
kesultanan Islam, Taman Sunyaragi dilengkapi dengan pola-
pola arsitektur bergaya Islam atau Timur Tengah, antara lain 
relung-relung pada dinding beberapa bangunan, tanda-
tanda kiblat pada tiap-tiap pasalatan atau mushola.
 Adanya beberapa pawudlon atau tempat wudhu, 
dan bentuk bangunan Bangsal Jinem yang menyerupai 
bentuk Ka’bah jika dilihat dari sisi belakang Bangsal Jinem. 
Taman Sunyaragi didirikan pada zaman penjajahan Belanda 
(tahun 1741 M) sehingga gaya arsitektur Eropa turut 
memengaruhi arsitektur Taman Sunyaragi. Tanda tersebut 
dapat terlihat pada bentuk jendela yang terdapat pada 
bangunan Kaputren, bentuk tangga berputar pada gua 
Arga Jumut, dan bentuk gedung Pesanggrahan.
 Taman Sunyaragi adalah taman tempat para 
kerabat keraton bertapa untuk kontemplasi mendekatkan 
diri kepada Yang Maha Kuasa. Secara keseluruhan Taman 
Sunyaragi merupakan perpaduan antara struktur, 
bangunan, dan taman air.
 Taman Kepurbakalaan Gua Sunyaragi ditetapkan 
sebagai cagar budaya berdasarkan surat keputusan 
Nomor: 139/M/1998, tanggal 16 Juni 1998, Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Juwono Sudarsono, 
B.A., M.S., M.A.
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 angeran Drajat atau lebih dikenal dengan panggilan 
 Sunan Drajat adalah seorang wali penyebar agama 
Islam di pulau Jawa. Sebenamya dia lebih banyak 
melakukan syiar Islam di daerah kelahirannya Jawa Timur. 
Akan tetapi ketika di Cirebon akan berjuang merebut Sunda 
Kelapa, para wali termasuk Sunan Drajat merumuskan 
langkah-langkah persiapan penyerangan ini terjadi pada 
tahun 1526 (Unang Sunardjo 1986).
 Selama di Cirebon dia bermukim di perdukuhan 
(Dukuh) Semar, tepi Kali Kriyan dimana letak petilasan yang 
ada sekarang. Sejak tahun 1970-an bangunan cungkup 
mulai berubah. Pada tahun 1970 Juru Pelihara situs yang 
dikukuhkan oleh Sultan Kasepuhan Cirebon ini, memperluas 
cungkup pada sebelah kiri dan kanan. Pada tahun 1977 
seorang warga kota mengejawantahkan nadarnya dengan 
membangun teras depan. Pada tahun 2000 dinding 
cungkup ditinggikan dan gentingnya diganti, juga atas biaya 
seorang warga Kota dan Kabupaten Cirebon.
 Petilasan Pangeran Drajad ditetapkan sebagai 
cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.
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 elum diketahui secara tepat, kapan pembangunan 
 gedung yang menghadap ke utara ini dilaksanakan. 
Menurut cerita, kabupatenan telah terbentuk sejak masa 
pemerintahan Panembahan Ratu (abad ke-17). Dengan 
demikian, pembangunan pendopo telah dirintis sejak masa 
itu. Namun, sumber lain (Singgih Tri Sulistiyono, 1994) 
menyebutkan, bahwa peran bupati nampak menonjol pada 
masa Pemerintahan Hindia Belanda.
 Pada masa itu bupati diangkat oleh residen, dan 
berfungsi sebagai perantara kepentingan pemerintah 
terhadap penduduk pribumi. Mereka direkrut dari kalangan 
bangsawan dan atau elite pribumi. Salah seorang bupati 
yang direkrut dari kalangan bangsawan adalah R.T. 
Natadiningrat (1814-1816). Dari keterangan ini, maka dapat 
diperkirakan, bahwa pendopo Kabupaten Cirebon 
dibangun pada awal abad ke-19. Pada tahun 1800-an, 
misalnya, gedung ini telah digunakan sebagai Rumah Dinas 
R. Simuk (Muchamad), Bupati Cirebon yang pertama.
 Rumah Dinas Bupati Cirebon ditetapkan sebagai 
cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.

Rumah Dinas
Bupati Cirebon

B
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Gedung Balaikota Cirebon



 alaikota Cirebon didirikan pada sekitar tahun 1924 di 
 tempat yang ket ika i tu masih berupa rawa. 
Pembangunan gedung ini diprakarsai oleh Jeskoot, Kepala 
Dinas Pekerjaan Umum Stadsgemeente Cheribon. 
Sedangkan perancangannya dikerjakan oleh du orang 
arsitek bernam H.P Handl dan C.F.H. Koll. Bangunan ini 
berbentuk anjungan kapal yang puncaknya dihiasi dengan 
empat ekor udang, binatang air yang lazim digunakan untuk 
julukan kota ini. Langgam arsitektur bangunan ini bergaya 
art deco yang sedang populer pada sekitar tahun 1920-an.

B
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 Pembangunan Balaikota Cirebon merupakan 
pengejawantahan peningkatan kepentingan Pemerintah 
Hindia Belanda terhadap kota pelabuhan ini, yang pada 
awal abad ke-20 telah menempati ranking ke-4 terbesar di 
Jawa. Pada 1 April 1906 Cirebon diresmikan menjadi 
gemeente (kotapraja), dan pada tahun 1926 statusnya 
ditingkatkan lagi menjadi stadsgemeente. Untuk menunjang 
kegiatan lembaga pemerintahan ini, maka dibangunlah 
Staadhuis (Balaikota), Raadhuis (Dewan Perwakilan Kota) 
serta infrastruktur kota lainnya.
 Gedung ini semula berfungsi sebagai Raadhuis 
(Gedung Dewan Perwakilan Kota) yang merupakan pusat 
administrasi Kotapraja Cirebon. Ketika itu, gedung ini juga 
kerap digunakan sebagai tempat pertemuan dan pesta 
pernikahan kalangan bangsa Eropa. Pada masa 
Pemerintahan Militer Jepang hingga masa kemerdekaan 
gedung ini menjadi pusat Pemerintahan Kota Cirebon. Dan 
sekarang kerap juga menjadi objek penelitian dan 
pelancongan.
 Gedung Balaikota Cirebon ditetapkan sebagai 
cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.
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 ekolah Dasar Negeri Kebon Baru Utara dan Selatan 
 dibangun pada tahun 1912. Pada awal pendiriannya SD 
ini bernama Europeesch Lagere School, yang merupakan 
sekolah dasar untuk anak-anak (laki-laki maupun 
perempuan) dari golongan Eropa.
 Hanya anak-anak pembesar pribumi dan elite 
golongan lain yang dapat memasuki sekolah ini. Di sekolah 
itu diberikan pelajaran menulis, membaca, berhitung, 
sejarah, ilmu bumi dan bahasa Belanda. Pada masa itu 
proses belajar mengajar menggunakan pengantar bahasa 
Belanda.
 Gedung SD Negeri I, II, III, IV Kebon Baru Utara 
ditetapkan sebagai cagar budaya berdasarkan surat 
keputusan Nomor: PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 
Juni 2010, Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero 
Wacik, S.E.

Gedung SD
Negeri I, II, III, IV
Kebon Baru Utara

S
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 edung Karesidenan Cirebon dibangun pada tahun 1865 
 ketika itu Karesidenan Cirebon dipimpin oleh Albert 
Wilhelm Kinder De Camurecq. Pada waktu itu gedung ini 
berfungsi sebagai Rumah Dinas Residen, sementara kantor 
residen sendiri berada di Lemahwungkuk xyang dibangun 
pada tahun 1841. Pembangunan gedung kantor dan rumah 
dinas ini nampaknya merupakan dampak kebakaran 
Benteng De Beschertmingh yang terjadi pada tahun 1835, 
yang kemudian diikuti dengan pemindahan kantor dan 
pemukiman orang–orang Eropa keluar kawasan pelabuhan.
 J i ka  mengacu  pada  masa  pembentukan 
Karesidenan Cirebon tahun 1808, pembangunan kedua 
gedung itu memang cukup lambat. Hal itu mungkin karena 
mereka merasa lebih aman berada dalam Benteng De 
Beschertmingh yang didirikan pada tahun 1686 di kawasan 
pelabuhan. Bagi Belanda, benteng ini bukan hanya dijadikan 
pusat kekuasaan politik dan militer, tetapi juga sebagai 
pusat ekonomi untuk mengumpulkan komoditi serta 
kegiatan perdagangan ekspor–impor. Selain itu, karena 
kondisi sanitasi Cirebon pada masa itu masih buruk, rawa 
dan genangan air tersebar dimana–mana, maka Residen 
Cirebon, sekretaris dan pegawai lainnya, perwira dan 
prajurit Belanda lebih nyaman tinggal di dalam benteng.
 Gedung Karesidenan Cirebon ditetapkan sebagai 
cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.

G

Gedung
Karesidenan
Cirebon
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 edung ini merupakan rumah sakit bersalin pertama di 
 Cirebon, yang dirintis oleh Dr. H. Vander Hopve dokter 
berdarah Belanda pada tahun 1917, ini tadinya menyewa 
rumah bilik bambu sangat sederhana, kemudian dijadikan 
"rumah sakit" bersalin bagi perempuan Bumiputera, 
beberapa perempuan Belanda dan Tionghoa. Tahun 1921 
rumah sakit ini dibangun dengan permanen dan berikutnya 
secara lambat laun rumah sakit ini melayani pengobatan 
umum.
 Dalam perkembangannya menurut besluit: He 
Hootd v/d Diensttder Volk Sgepzondherd tanggal 16 Juni 
1939 No. 1936/1 Rumah sakit tersebut memenuhi syarat 
dijadikan Sekolah Mendidik Bidan. Tanggal 27 September 
1954 Sekolah Kebidanan Cirebon diresmikan Menteri 
Kesehatan, maka kompleks itu dinamai Pamitran singkatan 
dari Perkumpulan Akan Menulung lbu Terus Rawat Anak 
Nusunya.
 Kompleks Gedung Pamitran ditetapkan sebagai 
cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.

Kompleks Gedung Pamitran
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G e d u n g
SMP Negeri 1
C i r e b o n

 enurut catatan Van der Muler, pimpinan pertama 
 sekolah itu, gedung sekolah SMP Negeri 1 Cirebon 
dibangun tahun 1925 dengan sebutan Meer Uitgebreid 
Lager Onderwijs (MULO). MULO adalah sekolah lanjutan 
ELS, HIS, HCS dan Schacelschool, yang secara etis terbuka 
untuk semua golongan.
 Pada masa awal pendiriannya gedung ini dibagi 
menjadi ruang kepala sekolah, ruang kantor, ruang 
Bimbingan Penyuluhan, ruang tamu, ruang praktikum, 
ruang kesenian/gambar, aula dan rumah penjaga sekolah 
serta 5 ruang kelas yang membujur dari barat ke timur dan 
5 ruang kelas dari utara ke selatan. Pada samping kiri 
halaman sekolah dibuat juga Rumah Dinas Kepala Sekolah 
yang sekarang dijadikan kantor sekretariat Dharma Wanita 
Pemerintah Kota Cirebon.

M



 Pada awalnya sekolah ini dikhususkan bagi orang 
Belanda. Hanya anak-anak orang pribumi atau etnis lain 
dari kalangan tertentu saja yang dapat memasukinya. 
Proses belajar mengajar dilakukan dengan menggunakan 
bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar. Pada masa itu, 
sekolah ini selalu dipimpin oleh orang Belanda. Mereka 
adalah Van der Muler (1926-1937), Agme (1937-1938), Van 
der Berg (1938-1939), Nona Wiar (1939-1940) dan De 
Young (1940-1942). Pada masa pendudukan Jepang, 
sekolah MULO ini berganti nama menjadi Chu Bakko (chu = 
tengah, bakko = sekolah) Pemerintah pendudukan Jepang 
mengangkat Rd. Adjat Sudrajat sebagai Kepala Sekolah. 
Proses belajar mengajar pada masa ini dilakukan dengan 
dua bahasa pengantar, yaitu bahasa Indonesia (Melajoe 
Oemoem) dan bahasa Jepang (Nippon-go) sebagai 
bahasa kenegaraan.



 Tanggal 15 Agustus 1945 Jepang menyerah tanpa 
syarat kepada Sekutu. Kekosongan kepemerintahan waktu 
i tu  segera d imanfaatkan o leh pejuang-pejuang 
kemerdekaan, dan berlanjut hingga masa kemerdekaan. 
Setelah Indonesia merdeka, Sekolah Chu Bakko berganti 
nama menjadi SMP Negeri Cirebon. Yuda Kusuma adalah 
Kepala Sekolah pertama sekolah ini. Hingga saat ini SMP 
Negeri Cirebon telah mengalami 12 kali kepemimpinan.
 Kesadaran masyarakat pada pendidikan tiap hari 
kian meningkat. Untuk itu, pada tahun 1955 pemerintah 
mendirikan SMP Negeri 2 Cirebon. Dengan demikian, SMP 
Negeri Cirebon berubah menjadi SMP Negeri 1 Cirebon. 
Tahun 1960 berdiri lagi SMP Negeri 3 Cirebon. Dalam dua 
dasawarsa berikutnya berdiri tiga SMP Negeri, yaitu SMP 
Negeri 4, 5, dan 6. Pada tahun ajaran 1996/1997 SMP Negeri 
di Kota Cirebon berjumlah 18. Pada tahun itu, mengingat 
perkembangan daerah administratif antara Kota dan 
Kabupaten Cirebon, SMP Negeri 3 Cirebon masuk kedalam 
wilayah Kabupaten Cirebon. Sebagai penggantinya, maka 
SMP Negeri yang bernomor urut 18, statusnya berubah 
menjadi SMP Negeri 3 Kota Cirebon. Dari perkembangan ini, 
SMP Negeri 1 merupakan tonggak sejarah pendidikan 
menengah pertama di Cirebon.
 Gedung SMP Negeri 1 Cirebon ditetapkan sebagai 
cagar budaya berdasarkan surat keputusan Nomor: 
PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.
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Stasiun Kereta Api Kejaksan Cirebon



 ampak depan, gedung stasiun kereta api yang 
 menghadap ke timur ini berpola simetrisasi samping 
kanan dan kiri. Gedung ini terdiri atas bangunan induk, 
gudang dan peturasan. Komplek stasiun ini dikelilingi 
dengan pagar besi. Untuk memasuki pelataran depan dapat 
melalui dua pintu besi yang terletak di tengah dan satu lagi 
di sebelah utara, semuanya di depan bangunan induk dan 
dihiasi dengan candi bentar (dibuat tahun 1990-an). Pada 
pintu pagar tengah dan samping utara terdapat bangunan 
pos jaga untuk menjual dan menyerahkan karcis parkir.
 Di depan lobi gedung berlantai marmer ini terdapat 
empat buah pintu berukuran sama yang ditutup dengan 
pintu besi Anderson. Bagian atas pintu dinaungi canopi 
warna hijau berbentuk siku, terbuat dari rangka pipa besi 
dan beratap fiberglass (asesori tambahan). Dinding pada 
ruang lobi menjulang cukup tinggi (+ 15 m), dan pada dinding 
atas sebelah timur terdapat lima jendela kaca patri. 
Plafonnya dibuat dari papan jati yang menumpang di atas 
balok kayu jati berukuran besar, dan lampu gantung 
menjuntai di tengahnya.
 Pada ruang ini terdapat dua ruang penjualan karcis, 
yang merupakan bangunan tambahan, sementara pada 
sayap selatan terdapat kantin yang menjajakan minuman 
dan makanan cemilan. Dua pintu peron terletak pada 
dinding barat, masing-masing berpintu besi Anderson. 
Ruang kantor terletak di sebelah utara lobbi, yang dapat 
dimasuki melalui pintu depan dan pintu peron. Sebelah 
selatan lobi terdapat beberapa ruang kios makanan dan 
cinderamata serta lorong untuk penumpang keluar.

T
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 Setelah melewati pintu peron kita memasuki teras 
tempat menunggu kereta. Di depan teras membentang rel 
jalur utara yang menghubungkan kota-kota di Pantai Utara 
Jawa, dan jalur selatan yang menghubungkan Jakarta 
dengan kota-kota di Jawa bagian selatan. Bagian bangunan 
tanpa dinding ini dinaungi atap seng pada rangka besi siku 
yang dicat hijau daun, dan bangku-bangku kayu berangka 
besi berderet di bawahnya.
 Di bagian pertama Jalan Inspeksi, yakni jalan utama 
menuju stasiun, terpajang lokomotif uap berbahan bakar 
batubara buatan Jerman. Kereta berwarna hitam legam ini 
menunjukkan jika pada masa lalu lokomotif yang menarik 
kereta di Indonesia terutama Pulau Jawa termasuk Cirebon 
adalah seperti jenis lokomotif ini. Dan saat ini stasiun ini 
diperuntukkan bagi kereta-kereta api non ekonomi.
 Selain itu belum lama dibuka jalan penumpang 
bawah tanah hingga penumpang di stasiun ini tidak perlu 
lagi menyeberang di atas rel. Jalan Inspeksi yang 
merupakan jalan utama menuju stasiun panjangnya tidak 
lebih dari 100 meter yang membentang dari Jalan Siliwangi.
 Stasiun Kereta Api Kejaksan Cirebon ditetapkan 
sebagai cagar budaya berdasarkan surat keputusan 
Nomor: PM.58/PW.007/MKP/2010, tanggal 22 Juni 2010, 
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Ir. Jero Wacik, S.E.
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 useum Pusaka Keraton Kasepuhan berada di area 
 Keraton Kasepuhan. Didalam museum, benda - 
benda kuno peninggalan leluhur tersimpan aman dan 
terpelihara baik. Hingga saat ini, koleksi museum pusaka 
berjumlah sekitar 1.000 item.
 Beberapa benda kuno yang bisa dilihat di antaranya 
kereta Singabarwang yang digunakan untuk kirab sultan, 
Ani-ani / ketam yakni pisau kecil untuk panen padi, meriam, 
aneka senjata khas, aneka aksesori seperti tusuk konde, 
perhiasan pengantin, dan lainnya, aneka ukiran kayu, 
seperangkat gamelan Sekaten, dan masih banyak lagi. 
Selain menikmati nuansa masa lalu dengan nyaman, koleksi 
museum pun dapat dipelajari pengunjung.
 Se r ibuan  ko leks i  d i  museum in i  d i j am in 
kebersihannya. Pembersihan dilakukan menggunakan kuas 
dan lap untuk menyingkirkan debu-debu yang menempel. 
Perlakuan berbeda diberlakukan terhadap keris yang 
dibersihkan dengan air kelapa dan jeruk. Meski merupakan 
benda kuno, tak ada ritual khusus pada aktivitas 
pembersihan. Pembersihan tersebut hanya bersifat rutinitas 
setiap Selasa. Namun begitu, semua pusaka tetap 
dibersihkan pada 1 Suro dengan ritual khusus. Khusus malam 
Jumat Kliwon, ritual sejenis diberlakukan bagi kereta 
Singabarwang.
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 useum Kacirebonan menyatu dengan keraton yang 
 menjadi tempat tinggal sultan dan keluarganya 
hingga saat ini. Sekilas tampak seperti bangunan keraton 
biasa dengan ornamen bernuansa Cirebon. Namun jika 
ditelusuri ke dalam terdapat benda peninggalan keraton 
Kacirebonan yang tersimpan dalam beberapa ruangan 
khusus. Pada Keraton Kacirebonan terdapat 4 ruangan 
yang dibuat khusus menyimpan benda peninggalan nenek 
moyang, yakni ruangan prabayaksa, ruang seketeng, ruang 
gamelan sekaten dan ruang pungkuran.
 Beberapa benda kuno di Museum Keraton 
Kacirebonan tersebut disimpan menyesuaikan ruangan 
yang ada. Mulai dari gamelan, naskah kuno, senjata prajurit, 
baju kebesaran sultan hingga benda kecil yang digunakan 
untuk menjalankan tradisi dan ritual keraton.
Alih fungsi ruangan keraton menjadi museum sejak tahun 
1999. Pengelola menyadari Keraton Kacirebonan menjadi 
salah satu sumber sejarah panjang perkembangan Cirebon.

Museum Keraton
Kacirebonan
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 i Kompleks Keraton Kanoman terdapat gedung yang 
 berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan dan 
merawat benda-benda kuno peninggalan keraton. 
Berlokasi di Jalan Winaon, Kampung Kanoman, Kecamatan 
Lemah Wungkuk, Cirebon. Museum yang bernama Gedung 
Pusaka Keraton Kanoman ini memamerkan segala bentuk 
benda, mulai dari gamelan, tombak, ukiran dinding, hingga 
kereta kencana. Memasuki area museum, pengunjung akan 
disambut Kereta Kencana Paksi Naga Liman dan Kereta 
Jempana. Kedua kereta ini dibuat pada tahun 1428 M atas 
prakarsa Pangeran Losari.
 Kereta yang menggunakan kayu sawo sebagai 
bahan utama pembuatannya ini digunakan terakhir kali 
pada tahun 1933. Saat itu, Sultan Raja Muhammad 
Dzulkarnaen atau Sri Sultan Kanoman ke VIII masih 
memimpin Keraton Kanoman. Kereta Kencana Paksi Naga 
Liman memiliki bentuk hewan yang bersayap, berkepala 
naga, dan memiliki belalai seperti gajah. Bentuk ini 
mengadopsi 3 budaya sekaligus, yaitu budaya Islam yang 
disimbolkan dengan burung, Cina dengan kepala naga, dan 
Hindu yang dilambangkan dengan belalai gajah.
 Kereta Paksi Naga liman juga memiliki teknologi 
yang sangat maju di zamannya. Hal ini terletak pada sayap 
yang mampu bergerak saat kereta dijalankan. Ini berguna 
sebagai pendingin saat sultan menaiki kereta ini. Sedangkan 
Kereta Kencana Jempana merupakan kereta kebesaran 
Ratu Dalem atau permaisuri kesultanan Cirebon.
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 Di Kompleks Jempana dalam bahasa Cirebon berarti
 Jemjeming Pengagem Manahayang yang bermakna 
Keteguhan hati. Ini dimaksudkan agar permaisuri bisa 
memegang teguh amanat yang diembannya sebagai 
pendamping Sultan Keraton.
 Selain kereta kebesaran, museum ini  juga 
menyimpan benda kuno lainnya, seperti ukiran dinding 
Paksi Naga Jalma, yaitu manusia yang memiliki rupa burung 
berbadan manusia dan berkulit naga.
 Ada juga koleksi peti yang berasal dari Mesir. Ini 
dapat dilihat dari hiasan yang terpampang pada bagian luar 
peti. Dahulu, peti ini digunakan oleh Sunan Gunung Jati dan 
ibunya Nyai Mas Ratu Raransantang saat hijrah dari Mesir 
menuju Cirebon. Di sudut lain museum, kursi berumur 
hampir 700 tahun terpajang bersama dengan patung cupid 
pemberian jenderal Inggris Sir Thomas Raffles. Saat masih 
digunakan, kursi yang diberi nama Gading Gilang Kencana 
ini diperuntukan bagi Putra Mahkota Kerajaan Padjajaran 
y a i t u  P a n g e r a n  W a l a n g s u n g s a n g .  P a n g e r a n 
Walangsungsang adalah salah satu tokoh cikal bakal 
adanya kesultanan di Cirebon.
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Panjang Jimat
Kasepuhan Cirebon

 anjang Jimat Tradisi Maulid Nabi di Cirebon. Sebagai 
 peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad Shallallahu 
'Alaihi Wa Sallam atau maulid Nabi. Tujuannya, tidak lain 
untuk mengenang dan selalu meneladani nabi Muhammad 
Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam.
 Tak heran jika pengaruh tersebut hingga saat ini 
kental dirasakan masyarakat, para pemuka agama yang 
notabenenya berada di tiga keraton Cirebon, Kanoman, 
Kasepuhan dan Kacirebonan, pada abad ke 15 lalu 
mengadopsi kegiatan tersebut yang disesuaikan dengan 
adat keraton yakni digelarnya upacara panjang jimat atau 
kerap disebut pelal.

P



 Upacara panjang jimat merupakan puncak acara 
peringatan maulid Nabi di tiga keraton. Di keraton Kanoman, 
upacara digelar sekira pukul 21.00 WIB yang ditandai 
dengan sembilan kali bunyi lonceng Gajah Mungkur yang 
berada di gerbang depan keraton. Suara lonceng tersebut 
merupakan tanda dibukanya upacara panjang jimat.
 Setelah lonceng dibunyikan, Pangeran Patih PRM 
Qodiran mewakili Sultan Kanoman XII Sultan Raja 
Muhammad Emirudin yang menggunakan jubah Emas 
keluar dari ruang mande mastaka menuju bangsal jinem.
 Di bangsal Jinem, pangeran menerima sungkem 
dari pangeran komisi, Rohim, sebagai tanda dimulainya 
proses panjang jimat. Selama prosesi upacara digelar, 
Pangeran Patih sama sekali tidak diperkenankan bicara 
sepatah kata pun. Ini dilakukan sebagai simbol istiqomah.
 Tidak hanya genderang lonceng dibunyikan, tanda 
pembukaan upacara panjang jimat juga ditandai dengan 
tiupan pluit yang mengisyaratkan kepada warga agar 
memberikan jalan bagi iring-iringan keluarga yang diikuti 
abdi dalem menuju langgar alit yang berjarak sekitar 500 
meter.
 Setelah pangeran komisi memberikan sungkem 
kepada Pangeran Patih, iring-iringan mulai berjalan. 
Pangeran patih bersama keluarga berada paling depan. 
Dalam perjalan menuju langgar alit, seluruh iring-iringan 
membacakan sholawat nabi.
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 Iring-iringan rombongan dikuti oleh rombongan 
wanita bangsawan yang tidak sedang datang bulan. Mereka 
membawa barang pusaka keraton, dan perlengkapan 
rumah tangga seperti piring, lodor, kendi dan barang 
peningglan sejarah lainnya. Perjalanan rombongan diawali 
dari depan pendopo keraton, kemudian melewati Pintu Si 
Blawong yang dibuka hanya pada prosesi maulid saja dan 
berakhir di Masjid Agung Kanoman yang dibangun tahun 
1679 Masehi.
 Setelah tiba di masjid, seluruh rombongan duduk 
rapi di dalam masjid. Ditempat itu, turut dibacakan riwayat 
Nabi, pembacaan barjanji, kalimat Thoyyibah, sholawat Nabi 
dan ditutup dengan berdoa bersama.
 Setelah acara usai, sekira pukul 24.00 WIB seluruh 
nasi dan lauk pauk yang dibawa rombongan dibagikan 
kepada keluarga sultan, keluarga, abdi dalem, dan seluruh 
warga yang berada di luar halaman masjid.
Dalam ritual ini, kata panjang ditafsirkan secara harfiah, 
adalah bentuk piring dan perabotan dapur peninggalan 
sejarah yang diisi dengan makanan dengan dianalogikan 
dengan prosesi kelahiran nabi.
 Sedangkan kata Jimat, merupakan akronim dari kata 
Diaji dan Dirumat yang berarti dipelajari dan diamalkan yakni 
ajaran-ajaran Islam dengan mentauladani Nabi Muhammad 
Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam. Setelah proses doa bersama 
selesai, seluruh rombongan kembali ketempat semulia. 
Pangeran Patih dan famili langsung masuk kedalam keraton. 
Sementara, rombongan yang membawa benda pusaka 
kembali menuju langgar alit.
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Bahasa



Bahasa Daerah di Kota Cirebon
Sunda
Bahasa Sunda dituturkan oleh masyarakat yang berada di 
Pulau Jawa bagian Barat,terutama di Jawa Barat. Selain di 
Jawa Barat, bahasa ini juga memiliki sebaran di beberapa 
wilayah Indonesia lainnya, misalnya di Banten, DKI Jakarta, 
Jawa Tengah, Lampung, Bengkulu, dan Sulawesi Utara. 
Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, isolek Sunda 
di wilayah Jawa Barat terbagi ke dalam dua dialek, yaitu (1) 
dialek [h] dan (2) dialek non-[h]. Persentase perbedaan 
antara kedua dialek itu 60%.
Dialek [h] dituturkan hampir di seluruh wilayah Provinsi Jawa 
Barat (kecuali wilayah pesisir utara), antara lain Majalengka, 
Bogor, Tasikmalaya, Kuningan, Bekasi, Garut, Ciamis, 
Sukabumi, Subang, Purwakarta, Sumedang, Cianjur, 
Karawang, Bandung, Bandung Barat, dan Cirebon. Dialek ini 
merupakan dialek standar karena di samping digunakan di 
pusat kekuasaan (ibukota provinsi), sebaran geografisnya 
luas, jumlah penuturnya lebih besar, juga digunakan dalam 
media massa cetak dan elektronik. Dialek ini terdapat 
realisasi bunyi [h] di segala posisi sebagaimana bahasa 
Sunda baku pada umumnya.

Berbeda halnya dengan dialek non-[h] yang dituturkan oleh 
masyaraka t  d i  Desa  Pa reang i rang ,Kecamatan 
Kandanghaur, Kabupaten Indramayu, dialek ini tidak 
merealisasikan bunyi [h] di segala posisi. Bunyi [h] dalam 
dialek [h] bervariasi dengan bunyi [Ø] dalam dialek ini, 
misalnya untu? ‘gigi’; EjO’ ‘hijau’, idöh‘hitam’, ujan ‘hujan’, 
dan sebagainya, di posisi tengah seperti pada bentuk: sa’a’ 
‘siapa’, pO’O’ ‘lupa’, kCma’a’ ‘bagaimana’, dan sebagainya, 
dan di posisi akhir seperti pada bentuk labu’ ‘jatuh’, jau’ 
‘jauh’, uta’ ‘muntah’. Variasi bunyi [h] dengan bunyi [Ø] di 
segala posisi ini disebabkan oleh letak desa yang 
merupakan enclave bahasa Sunda di daerah pakai bahasa 
Jawa. Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, 
bahasa Sunda di Provinsi Jawa Barat dengan bahasa Sunda 
yang tersebar di Provinsi Banten, DKI Jakarta, Jawa Tengah, 
Lampung, Bengkulu, dan Sulawesi Tenggara, seluruhnya 
memiliki persentase perbedaan berkisar 51%--80% 
sehingga dikatakan beda dialek. Bahasa Sunda di Jawa 
Barat dengan bahasa Sunda di Provinsi DKI Jakarta memiliki 
persentase perbedaan 51,25%; Banten 60%;Jawa Tengah 
56,50%; Lampung 50,50%; Bengkulu 71%; dan Sulawesi 
Tenggara 64,5%.
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